E-ISSN : 2988-1986 w.{ Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek
https://ejournal.warunayama.org/kohesi \-’Q Volume 01, No. 06 2023, pp. 1-10

IMPLEMENTASI METODE FEATURE DRIVEN DEVELOPMENT PADA
PERANCANGAN WEB PORTAL LOMBA

Pramudya Tamir Indra Permana
Teknik Informatika, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur, JI. Rungkut
Madya No.1, Kec. Gn. Anyar, Surabaya, Jawa Timur, Indonesia
19081010167 @student.upnjatim.ac.id

Submitted : Oktober 2023, Revisied Oktober 2023, Avaible Online Oktober 2023

ABSTRACT

This research aims to implement Feature Driven Development in web portal competition
planning using the FDD method which is part of a variation of the agile method which has a
direct approach which makes the development system simpler, easier to understand and easier
to implement. By using the website to access the competition participants more easily. The
stages of this research go through the scheme of developing an overall model, building a list of
features, planning by feature, designing by feature, and building by feature. The results can
show the use of cloud server services in storing information so that data usage in the application
is maintained. The cloud server uses the Supabase provider with services in the form of
databases, file storage and virtual personal computers. File storage is used to store assets in
the form of posters and user profile photos. Virtual private computers (VPC) are used as a
place to run cloud-based servers that are integrated via API. Apart from that, this research can
increase understanding of using agile methods in iterative and incremental software
development.

Keywords: Implementation, Website portal, Agile, Feature Driven Development.

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengimplementasikan Feature Driven Development
terhadap perencanaan web portal lomba dengan menggunakan metode FDD yang bagian dari
bentuk variasi dari metode agile di mana memiliki pendekatan langsung yang menjadikan
sistem pengembangan lebih sederhana, mudah dipahami, dan mudah diterapkan. Dengan
menggunakan website untuk mengakses lebih mudah terhadap para peserta lomba tersebut.
Tahapan penelitian ini melalui skema Developan overall model, build a features List, plan by
feature, design by feature dan build by feature. Hasilnya dapat menunjukkan pada penggunaan
layanan cloud server dalam menyimpan informasi agar penggunaan data pada aplikasi tetap
terjaga. Cloud server menggunakan provider Supabase dengan layanan berupa database, file
storage, dan virtual private computer. File storage digunakan dalam menyimpan aset berupa
poster dan foto profil pengguna. Virtual private computer (VPC) digunakan sebagai tempat
dalam menjalankan server berbasis awan yang terintegrasi melalui API. Selain itu, peneltian ini
dapat meningkatkan pemahaman dengan menggunakan metode agile dalam pengembangan
perangkat lunak yang iteratif dan inkremental.

Kata kunci: Implementasi, Website portal, Agile, Feature Driven Development.
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1. PENDAHULUAN

Perlombaan adalah kompetisi untuk meraih kemenangan dengan meningkatkan
kemampuan dan keterampilan. Selain bersaing dengan orang lain, ini juga berperan dalam
meningkatkan ilmu pengetahuan dan prestasi (Maulana & Heryadi, 2022). Menurut analisa dari
Pusat Prestasi Nasional (Puspresnas) melalui buku Rencana Strategis dijelaskan bahwa terdapat
kegiatan lomba dan kompetisi yang diselenggarakan setiap tahun di setiap jenjang mulai dari
tingkat Kabupaten/kota, provinsi, nasional, dan internasional sebagai upaya peningkatan
prestasi. Namun, pada sebagian kota di Indonesia tidak sedikit bentuk penyajian informasi
perlombaan masih menggunakan cara konvensional melalui poster atau brosur (Syahputra et
al., 2019). Cara tersebut dianggap kurang efektif dan dapat menghambat proses penyebaran
informasi, sehingga berimbas pada aspek seperti waktu, tenaga, hingga biaya transportasi untuk
menuju lokasi pendaftaran lomba (Maulana & Heryadi, 2022). Sebagai solusi dari penyajian
informasi lomba yang masih konvensional, website dipilih sebagai salah satu media dalam
penyampaian informasi ajang perlombaan karena penggunaannya yang mudah dan dapat
diakses kapan saja dan dimana saja (Aljukhadar & Senecal, 2009).

Menurut penelitian (Jessy et al., 2016) menerangkan bahwa web portal dapat membantu
menyediakan informasi kepada pengguna dengan cara memprioritaskan informasi yang relevan
bagi mereka. Pada penelitian ini, web portal digunakan sebagai titik temu antara peserta lomba
dengan penyedia lomba. Melalui web portal, masyarakat yang tertarik dengan ajang
perlombaan dapat mencari informasi seputar lomba dan mendaftar lomba. Rancangan sistem
mereka menggunakan metode waterfall model. Menurut penelitian mereka, metode waterfall
dapat memudahkan proses pengembangan dan perbaikan sistem. Meskipun demikian, menurut
penelitian dengan kompleksitas sistem serupa yang dilakukan oleh (Andry et al., 2020)
menyebutkan bahwa pada model tradisional seperti waterfall, seluruh proyek dikerjakan dalam
beberapa tahap dimana setiap tahap harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke
tahap lainnya.

Salah satu bentuk implementasi dari agile model adalah metode feature driven
development (FDD). Metode FDD dipilih sebagai solusi karena dapat membagi kompleksitas
aplikasi berdasarkan fitur yang dikembangkan serta memiliki iterasi pengerjaan dengan jangka
waktu maksimal 2 minggu untuk tiap-tiap fiturnya (Rahmad et al., 2022). FDD memiliki proses
yang bersifat iteratif dan inkremental yaitu develop an overall model, build feature list, plan by
feature list, design by feature, dan build by feature (Hariono et al., 2014).

Website

Penyebaran informasi dan komunikasi memungkinkan suatu organisasi dalam
menyediakan layanan yang berkualitas tinggi bagi pengguna lainnya. Website menjadi media
yang ideal dengan menjadi sarana dalam menyediakan berbagai alternatif penawaran yang
dapat memuaskan kebutuhan mereka (Poddar et al., 2009). Website terdiri dari kumpulan
halaman yang berisi dokumen atau informasi berupa berkas, gambar, video dan aset digital.
Informasi tersebut umumnya disimpan dan disediakan oleh web-server melalui akses internet.

Web Portal

Pada konteks tersebut, web portal berperan sebagai media pengadaan, tempat bertukar
informasi, dan penggunaan pengetahuan secara efektif (Jessy et al., 2016). Dengan demikian
pengguna dapat memperoleh informasi yang tepat dan cepat, serta dapat digunakan dengan
sebaik-baiknya. Web portal memungkinkan beberapa informasi dapat terhubung untuk
keperluan yang lebih terpersonalisasi (Yalagi & Dangare, 2013). Kita dapat menganggap portal
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sebagai aplikasi yang mendapatkan data dari sumber yang berbeda kemudian menampilkan
produk serta proses bisnis dalam satu sektor yang sama di bawah tampilan dengan nuansa yang
konsisten.

Metode Agile

Metode agile merupakan seperangkat metode pengembangan perangkat lunak yang
iteratif dan inkremental, di mana persyaratan dan pengembangan dikerjakan dengan
mengevaluasi umpan balik tentang kemajuan progres mereka dalam mengembangkan
perangkat lunak, sehingga memungkinkan penyampaian progres perangkat lunak yang
berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan serta mengakomodasi perubahan
persyaratan (Venkatesh et al., 2020).

Feature Driven Development

Sebuah metode pengembangan sistem yang terbukti memberikan hasil yang kontinu,
nyata, dan iteratif. FDD merupakan bentuk variasi dari metode agile di mana memiliki
pendekatan langsung yang menjadikan sistem pengembangan lebih sederhana, mudah
dipahami, dan mudah diterapkan. FDD memberikan manfaat bagi pemrogram dengan
menyediakan infrastruktur pendukung dan dokumentasi yang diperlukan, serta memberikan
manfaat bagi pemimpin tim dan pengguna dengan memberikan informasi tentang tim dan
proyek secara tepat waktu. Dengan menetapkan informasi persentase kelengkapan untuk setiap
progres dapat mempermudah dalam mengidentifikasi kelengkapan suatu fitur atau kelompok
fitur. Informasi tersebut juga memberikan kemajuan progres yang mudah dipahami karena
bersifat non-teknis (Palmer & Felsing, 2002).

Use Case Diagram

Use case meupakan metodologi yang digunakan dalam analisis sistem untuk
mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan mengatur persyaratan sistem. Use case diagram
merupakan salah satu jenis diagram berorientasi objek yang menunjukkan bagaimana suatu
sistem berinteraksi dengan entitas eksternal. Ada empat simbol utama dalam use case diagram,
yaitu aktor, use case, asosiasi, dan batas sistem. Aktor adalah entitas eksternal yang berperan
dalam interaksi dengan sistem, use case menggambarkan urutan tindakan untuk memberikan
nilai terukur kepada seorang aktor, asosiasi merupakan interaksi yang dijelaskan oleh use case,
dan batas sistem merupakan bentuk persegi panjang yang menunjukkan fungsionalitas dalam
ruang lingkup sistem (Aleryani, 2016).

Object Diagram

Object diagram atau diagram objek adalah sebuah representasi visual dari instance atau
objek-objek yang digunakan dalam suatu sistem. Selain itu, diagram objek juga dapat
membantu dalam memeriksa kesesuaian antara atribut dan hubungan antar objek dengan model
class diagram yang telah dirancang sebelumnya. Diagram objek digunakan dalam
pemrograman berorientasi objek dan sering digunakan dalam tahap analisis dan desain pada
pengembangan perangkat lunak (Li et al., 2004).

Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku dinamis dari sebuah sistem
pada tahap desain. Diagram urutan merupakan salah satu jenis diagram interaksi pada UML
yang memperlihatkan interaksi antar objek dalam urutan waktu. Diagram urutan ini
menunjukkan urutan pesan yang dikirim antar objek dan juga memberikan gambaran visual
mengenai bagaimana objek-objek tersebut berinteraksi dalam suatu skenario. Diagram urutan
digunakan pada tahap analisis dan desain pada pengembangan perangkat lunak, dan sangat
berguna dalam memodelkan dan memvalidasi interaksi antar objek pada sistem yang akan
dibuat (Li et al., 2004).
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Web Services dan API

Web merupakan sebuah sistem berbasis client-server, di mana client dan server memiliki
peran yang berbeda serta mereka memiliki implementasi dan penggunaan yang independen baik
dibangun menggunakan bahasa atau teknologi apapun. Agar dapat melakukan komunikasi satu
sama lain, umumnya pada sisi client menggunakan API atau application programming
interface (Masse, 2011). APl menyediakan titik akses sistem atau fungsi pustaka dengan sintaks
yang terdefinisi dengan baik yang dapat diakses dari program aplikasi atau kode pengguna
untuk menyediakan fungsionalitas yang terdefinisi dengan baik. Seperti yang telah dijelaskan
pada teori mengenai komputasi serverless, segala operasi di dalam komputasi tersebut
mayoritas berbasis APl (Afel et al., 2020). API memiliki berbagai jenis arsitektur salah satunya
yaitu REST (Safitri & Putro, 2021). REST atau Representational State Transfer merupakan
sebuah prinsip arsitektur dalam melakukan transmisi data melalui antarmuka yang
terstandarisasi seperti HTTP (hypertext transfer protocol) dimana merupakan sebuah protokol
aplikasi untuk mendistribusikan serta berkomunikasi antara pengguna dengan internet melalui
browser.

React Library dan Typescript

React merupakan sebuah framework Javascript untuk membangun antarmuka pengguna
(user interface) pada aplikasi web yang dikembangkan oleh Facebook. React memiliki
beberapa keunggulan, salah satunya yaitu komponen yang dibuat dengan React dapat
digunakan kembali pada aplikasi lain dengan fungsionalitas yang sama. React juga
mengkombinasikan gaya penulisan yang hampir sama dengan HTML atau biasa disebut dengan
JSX, sehingga memudahkan pengembang web karena lebih familiar (Abdulloh, 2020).

Berdasarkan penjelasan yang telah dituliskan pada paragraf sebelumnya, maka fokus
utama pada penelitian ini adalah melakukan perancangan web portal lomba menggunakan
pendekatan iteratif dan inkremental dengan tujuan agar dapat menghubungkan peserta lomba
dengan penyedia lomba. web portal lomba diharapkan juga dapat menangani logika bisnis
mereka dalam menyebarkan informasi perlombaan, mengelola data pendaftar lomba hingga
melakukan manajemen data lomba dalam satu wadah digital.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Feature Driven Development (FDD), dengan
demikian penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam tipe implementatif. Data yang digunakan
pada penelitian ini sepenuhnya didapat dari studi literatur melalui perancangan sistem yang telah
dilakukan oleh penelitian sebelumnya berupa data kebutuhan pengguna dan juga fitur yang akan
dikembangkan dengan sedikit penyesuaian. Dengan demikian, tidak perlu adanya tahap analisis
data melalui pengambilan kuesioner atau sebagainya pada awal perancangan sistem. Tahap
tersebut akan tetap dilakukan pasca perancangan sistem dengan melakukan pengambilan umpan
balik pengguna atas sistem yang telah dirancang dan dijalankan, sehingga pendekatan iteratif
dan inkremental melalui implementasi metode FDD dapat diterapkan. Tahapan pada penelitian
kualitatif ini akan menggunakan pola konsep software development life cycle (SDLC) model
agile dengan pendekatan iteratif dan inkremental berupa penyampaian progres perangkat lunak
yang cepat dan berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan pengguna serta mengakomodasi
perubahan persyaratan. Feature driven development (FDD) merupakan salah satu kerangka
kerja agile yang digunakan untuk mengatur pengembangan perangkat lunak dalam jangka
waktu pendek antara satu hingga dua minggu. Tahapan penelitian akan diilustrasikan melalui
skema berikut.
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Gambar 1. Proses Feature Driven Development

Server yang digunakan pada penelitian ini berbasis layanan awan (cloud service)
sehingga memungkinkan segala bentuk komputasi yang diterima atau dikirimkan akan
dilakukan melalui internet. Dengan demikian, tidak ada komputer lokal yang terlibat dalam
penanganan komputasi tersebut, baik basis data hingga penyimpanan lainnya disediakan oleh
penyedia layanan awan. Penggunaan server berbasis layanan awan dapat memberikan berbagai
keuntungan seperti skalabilitas yang lebih baik, keamanan data yang lebih terjamin, dan
pengelolaan infrastruktur yang lebih mudah. Sehingga dapat menunjang pengembangan sistem
melalui metode feature driven development.
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Gambar 2. Skema Arsitektur Sistem

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menggunakan layanan cloud server dalam menyimpan informasi agar
penggunaan data pada aplikasi tetap terjaga. Cloud server menggunakan provider Supabase
dengan layanan berupa database, file storage, dan virtual private computer. File storage
digunakan dalam menyimpan aset berupa poster dan foto profil pengguna. Virtual private
computer (VPC) digunakan sebagai tempat dalam menjalankan server berbasis awan yang
terintegrasi melalui API. Penelitian ini menggunakan layanan VPC Supabase berbasis free tier
dengan spesifikasi sebagai berikut:

e Unlimited APl Request
e Database sebesar 500 MB
e Bandwidth dengan kecepatan hingga 5GB
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e File upload hingga 50MB
e Kapasitas pengguna bulanan hingga 50.000 per bulan

Pada tahap ini menjelaskan langkah dalam inisialisasi sistem, pembuatan proyek aplikasi,
integrasi dengan cloud server, konsumsi data pada cloud server, proses transformasi baris
kode menuju bahasa mesin (building dan compiling), hingga mengakses aplikasi melalui
browser.

2 my npm create vite@latest mulailomba --template react-ts
Need to install the following packages:

create-vite@4.4.1
Ok to proceed? (y) y

Select a framework:

Select a variant: TypeScript + SWC

Scaffolding project in /home/pramudya/mycode/mulailomba...
Done. Now run:
cd mulailomba

npm install
npm run dev

Gambar 3. Inisialisasi Aplikasi Web Portal Lomba

npm install @supabase/supabase-js

Gambar 4. Instalasi Supabase Cloud Server

o000 lib/supabase.ts

{ createClient } "@supabase/supabase-js"

SUPABASE _PROJECT_URL = "PROJECT_URL_FROM_SUPABASE"
SUPABASE_PUBLIC_ANON_KEY = "ANON_KEY_FROM_SUPABASE"

supabaseClient = (

)

Gambar 5. Integrasi Aplikasi dengan Cloud Server

service/getAllLomba.ts
supabaseClient "1lib/supabase"

getAllLomba() {
allLomba = . ("lomba").

Gambar 6. Kode Pengambilan Data Perlombaan

Gambar 7. Transformasi Baris Kode
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» mulailomba git:(preview) npm run preview

> mulailomba(@0.0.0 preview
> vite preview

-+ Local:

Mulsilomba  temes oo

Buruan Daftar dan Tunjukan bahwa Kamu Pemenangnya
Baroneka macom owiba ek soE a9 Nl YANG KA S

-.. - - .
Gambar 9. Cuplikan Aplikasi Web Portal Lomba

Pembahasan

Pada bagian ini akan menerangkan bentuk implementasi dari pembaharuan tampilan
dasbor organizer yang telah dirancang pada bab sebelumnya. Pembaharuan tampilan yang
dilakukan diantaranya berupa menambahkan aksen warna border, menambahkan poster pada
masing-masing lomba yang telah dibuat agar mempermudah visualisasi organizer dalam
mengelola lomba, dan juga menambahkan pattern pada background untuk mengurangi kesan
membosankan. Implementasi pembaharuan ditunjukan melalui Gambar 10.

e
o

Gambar 10. Pembaharuan Tampilan Dasbor Organizer

Web Portal Lomba

Pada bagian ini akan mengilustrasikan dan menjelaskan antarmuka dari aplikasi utama
web portal lomba, dimana berisi proses bisnis utama dari penelitian ini. Fokus dari proses bisnis
aplikasi utama terdiri dari dua buah entitas, yaitu peserta lomba dan penyedia lomba
(organizer). Aplikasi memungkinkan peserta lomba untuk memperoleh informasi perlombaan
dan informasi organizer, melakukan registrasi perlombaan, monitoring informasi pendaftaran
lomba, hingga menyimpan lomba yang disukai.
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Gambar 11. Halaman Pembaharuan Lomba

Web Portal Lomba Admin

Pada bagian ini akan mengilustrasikan dan menjelaskan antarmuka dari aplikasi web
portal lomba pada sisi admin. Serangkaian fitur pada aplikasi ini dibuat dengan tujuan untuk
mengelola berbagai informasi yang berada di aplikasi utama pada hierarki akses yang lebih
tinggi. Pada aktivitas pengelolaan data pengguna, admin dapat melakukan perubahan email,
password, dan hapus pengguna. Aktivitas ini tentunya dapat dilakukan hanya ketika pengguna
telah melakukan proses pendaftaran pada aplikasi utama dan tidak berlaku pada pengguna yang
login menggunakan Google provider. Admin juga dapat menghapus lomba apabila dirasa
merugikan suatu pihak atau tidak sesuai dengan etika hukum dan norma.

cccccccc

Gambar 12. Halaman Monitoring Umpan Balik

Implementasi Pembaharuan Tampilan Dasbor Organizer

Pada bagian ini akan menerangkan bentuk implementasi dari pembaharuan tampilan
dasbor organizer yang telah dirancang pada bab sebelumnya. Pembaharuan tampilan yang
dilakukan diantaranya berupa menambahkan aksen warna border, menambahkan poster pada
masing-masing lomba yang telah dibuat agar mempermudah visualisasi organizer dalam
mengelola lomba, dan juga menambahkan pattern pada background untuk mengurangi kesan
membosankan.
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Gambar 13. Pembaharuan Tampilan Dasbor Organizer
4. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan pada penelitian diatas menunjukkan bahwa dapat disampaikan oleh penulis
melalui penelitian ini adalah bahwa implementasi feature driven development pada
perencanaan web portal lomba dapat memberikan hasil yang sangat positif bagi para pengguna.
Dalam penelitian ini, website telah berhasil diimplementasikan dengan berbagai macam
tahapan penelitian ini melalui skema berikut ini: Developan overall model, build a features List,
plan by feature, design by feature dan build by feature. Metode FDD dipilih sebagai solusi
karena dapat membagi kompleksitas aplikasi berdasarkan fitur yang dikembangkan.
Keberhasilan dalam implementasi ini dapat menjadi referensi untuk pengembangan maupun
organisasi yang dapat mengadopsi berbagai macam pengembangan yang sama.

Saran

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan untuk berbagai kebutuhan dalam penelitian
tersebut yakni sebagai berikut:
1. Melakukan analisis yang baik terhadap proses pengembangan
2. Perbaiki kekurangan pada sistem website untuk menghindari error.
3. Siapkan beberapa macam rencana dalam setiap pemeliharaan dan mekanisme dukungan

untuk para pengguna.

Dengan menerapkan berbagai macam saran yang dijelaskan, pelaksanaan dalam
pengembangan website dengan feature driven development dapat memberikan dampak
yangsangat bagus, oleh karena itu perlu diperhatikan setiap melakukan perkembangan.
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